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Abstract  
This study aims to determine the relationship between organizational culture and budgetary 

slack, as well as the role of organizational commitment as an intervening variable for 

inclusive schools in Gunungkidul Regency. This survey research was conducted by dividing a 

questionnaire consisting of 6 questions on budgetary slack, 23 items on organizational 

culture, and 9 questions on organizational commitment. This study used a sample of 110 

respondents who determined the sample based on purposive sampling. Path analysis in this 

study was used as data analysis using PLS 3.0 software. This study shows the results that 

with a t-statistic value of 1,822 the influence of organizational culture on organizational 

gaps, with a t-statistic value of 1,731 the influence of organizational culture on 

organizational commitment. Meanwhile, with the t-statistic 0.822, organizational 

commitment has no effect on budgetary slack. 
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Abstrak 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan budaya organisasi dengan 

senjangan anggaran, serta peran komitmen organisasi sebagai variabel intervening untuk 

sekolah inklusi di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian survei ini dilakukan dengan membagi 

kuesioner yang terdiri dari pertanyaan senjangan anggaran ada 6 butir, pertanyaan budaya 

organisasi ada 23 butir, dan pertanyaan komitmen organisasi ada 9 butir. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 110 responden yang dengan menentukan sampel berdasarkan 

purposive sampling. Analisis jalur dalam penelitian ini digunakan sebagai analisis data 

menggunakan software PLS 3.0. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa dengan nilai t-

statistic 1.822 pengaruh budaya organisasi pada senjangan organisasi, dengan nilai t-statistic 

1.731 pengaruh budaya organisasi pada komitmen organisasi. Sedangkan dengan t-statistic 

0.822, komitmen organisasi tidak mempunyai pengaruh pada senjangan anggaran. 

 

Kata kunci: senjangan anggaran; budaya organisasi; komitmen organisasi  
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PENDAHULUAN 
 

Sebuah sistem pendidikan yang mengakomodir siswa penyandang disabilitas untuk dapat 

bersekolah di sekolah umum merupakan pendidikan inklusif. Berdasarkan amanat UU 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU  No 8 tahun 2016 mengenai Penyandang 

Disabilitas, satuan pendidikan tidak boleh mendiskriminasikan anak penyandang disabilitas 

untuk mengenyam pendidikan dari dasar sampai tinggi. 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif perlu kerjasama yang baik antara sekolah inklusif, 

dinas pendidikan dan masyarakat. Pendukung keberhasilan pendidikan inklusif dapat dilihat 

dari sarana dan prasarana yang aksesibel, guru pendamping yang tersedia, kurikulum yang 

adaptif dan dukungan masyarakat (Handayani dan Rahadian, 2013). Seandainya dari 

kerjasama tersebut tidak terlain dengan baik, maka pelaksanaan pendidikan inklusif tidak 

akan berjalan dengan baik. Kenyataan dilapangan mengatakan bahwa berdasarkan penelitian 

Hamidi (2016), pemerintah masih mendiskriminasikan penyandang disabilitas untuk 

memperoleh pendidikan tinggi dan masih ada kekosongan pada peraturan tentang 

aksesibilitas pekerjaan. Dilihat dari permasalahan tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa hubungan kerjasama para stakeholder dalam pendidikan inklusif ini belum berjalan 

dengan baik. Biset (1998) dengan ringkas mengartikan stakeholder merupakan orang dengan 

perhatian pada permasalahan atau suatu kepentingan. Teori stakeholder meliputi pegawai, 

pemasok, pelanggan, media, komunitas lokal, LSM, bisa menjadi sumber ide dan peluang 

baru (Nikolova dan Arsic, 2017). Pengukuran penciptaan nilai stakeholder didasarkan pada 

kontribusi partner, itu penting karena teori stakeholder memperbaiki kinerja  (Oubihi dan 

Elouidani, 2016).  

Alasan penulis menggunakan variabel senjangan anggaran, budaya organisasi dan 

komitmen organisasi berdasarkan hasil penelitian Indriani & Yusuf (2014) mengatakan 

bahwa dalam hubungan partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran, budaya organisasi 

dapat mempunyai pengaruh positif maupun negatif. Sejalan dengan penelitian itu, Peturuhu 

(2005) menjelaskan bahwa adanya hubungan negatif komitmen organisasi pada senjangan 

anggaran. Oleh karena itu, penulis akan memotret sekolah inklusif dari variabel tersebut. 

Penelitian ini bertujuan akan menguji hubungan budaya organisasi pada senjangan anggaran 

serta peran komitmen organisasi sebagai variabel intervening untuk sekolah inklusi di 

Kabupaten Gunungkidul. Pemilihan kabupaten Gunungkidul sebagai obyek penelitian karena 

sejak tahun 2014, kabupaten Gunungkidul merupakan kabupaten pertama yang 

mendeklarasikan sebagai kabupaten inklusif di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini berkontribusi pada penguatan program pendidikan inklusif dalam pembentukan 

budaya organisasi yang inklusif dapat menumbuhkan komitmen organisasi bagi sekolah 

inklusif sehingga akan menurunkan senjangan anggaran dalam pelaksanaan pendidikan 

inklusif.  

 

LITERATUR REVIEW  

 

UU No 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional menekankan agar 

menjalankan pendidikan inklusif sejak tahun 2003. Berdasarkan amanat tersebut, maka 

sedikit demi sedikit, sekolah umum bersedia untuk menerapkan pedidikan inklusif. 

Seharusnya budaya organisasi untuk menjalankan pendidikan inklusif sudah mulai terbentuk 

dengan kerjasama para stakeholder. Kerjasama stakeholder dalam melaksanakan pendidikan 

inklusi sangat diperlukan, dalam hal penyediaan sarana prasarana yang aksesibel, guru 

pendamping, dan kurikulum yang adaptif. Semua itu membutuhkan anggaran yang tidak 

sedikit. Dalam proses penyusunan program dan anggaran pendidikan inklusif, para 

stakeholder harus bersedia duduk bersama sehingga diharapkan tidak terjadi senjangan 
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nggaran. Penelitian Indriani & Yusuf (2014) mengatakan bahwa budaya organisasi memiliki 

pengaruh positif memperkuat  partisipasi anggaran yang mempunyai hubungan pada 

senjangan anggaran. Hasil ini diperkuat oleh Prawira & Wirasedana (2016) yang meneliti 

hubungan partisipasi anggaran dan senjangan anggaran yang dimediasi dengan budaya 

organisasi. 

 

H1: Budaya organisasi memiliki pengaruh negatif pada senjangan anggaran. 

 

Setiap anggota organisasi akan memperhatikan aspek budaya organisasi sebagai wujud 

rasa tanggung jawab yang akan ditimbulkan dari budaya organisasi tersebut karena 

merupakan hasil kesepakatan bersama. Hal tersebut mendorong timbulnya komitmen anggota 

pada organisasi yang menaunginya (Agusti, 2012).  Penelitian Dewi dan Surya (2017) 

menemukan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif pada komitmen 

organisasional.  

 

H2: Budaya organisasi memiliki pengaruh positif pada komitmen organisasi. 

 

Pegawai yang mempunyai motivasi untuk merasa puas, maka pegawai tersebut akan 

tumbuh komitmen dalam mempertahankan diri dalam organisasi. Hal tersebut ditandai 

dengan tingkat ketidakhadiran yang rendah. Teori ini merupakan teori motivasi (Mathis & 

Jackson, 2006). Semangat kerja merupakan faktor terpenting yang ditunjukkan dari 

keyakinan dan dukungan dari para pegawai pada nilai dan sasaran yang akan organisasi capai 

(Tunti 2008). Komitmen yang tinggi dari dinas pendidikan dengan sekolah inklusi dalam 

melakukan partisipasi yang saling menguntungkan untuk mengusulkan informasi agar 

terwujudnya tujuan bersama sangat dibutuhkan dalam menjalankan pendidikan inklusi 

(Bharata, Pramudyastuti, Sunaningsih, 2020). Jika individu mementingkan kepentingan 

pribadi atau memiliki komitmen organisasi yang rendah, maka individu tersebut dalam 

melakukan partisipasi anggaran akan berusaha meminimalkan senjangan anggaran supaya 

kinerjanya bagus. Begitupun sebaliknya, jika individu mempunyai komitmen organisasi yang 

tinggi, maka senjangan anggaran yang dilakukan akan rendah (Apriadinata, Sujana, & Adi 

Putra, 2014). Penelitian (Puturuhu, 2005) menyimpulkan hubungan negatif antara komitmen 

organisasi dengan senjangan anggaran. Hal ini artinya semakin rendah komitmen organisasi 

maka semakin tinggi senjangan anggaran, dan begitu pula sebaliknya. 

 

H3: Komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif pada senjangan anggaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan survei dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 110 responden yang terlibat dalam pendidikan inklusi. 

Penentuan sampel dengan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu sekolah inklusi 

dan pegawai Dinas Pendidikan yang bekerja dalam perencanaan dalam sekolah inklusi di 

Kabupaten Gunungkidul.  Instrumen penelitian menggunakan skala Likert, kemudian 

dianalisis menggunakan Partial Least Squares (PLS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dalam menganalisis data dengan aplikasi PLS, (Hartono & Abdilah, 2009), 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

 



                    Hubungan antara Budaya Organisasi                       19  

DOI: http://dx.doi.org/10.33021/jaaf.v%vi%i.1411 

 

Merancang dan Mengevaluasi Model Pengukuran 

 

Tabel 1. Evaluasi Model Pengukuran 

 AVE Composite 

Reliability 

R Square Cronbachs 

Alpha 

Budaya Organisasi  0.540 0.963 0.145 0.962 

Komitmen Organisasi 0.568 0.921 0.100 0.905 

Senjangan Anggaran 0.585 0.890 0.145 0.868 

  Sumber: Olah Data  

 

Uji Validitas Konstruk 

Uji validitas konstruk dengan hasil olah skor AVE untuk konstruk budaya organisasi 

dengan angka 0,540, komitmen organisasi dengan angka 0,568, dan senjangan anggaran 

dengan angka 0,585. Parameter untuk loading factor dan average variance extracted (AVE) 

yang mengukur konstruk harus melebihi 0,50. 

 

Uji validitas konvergen 

Uji validitas konvergen dengan hasil olah semua skor AVE dari konstruk-konstruk 

tersebut terpenuhi syarat-syarat untuk lebih dari 0,5 (Hartono & Abdilah, 2009). Konstruk 

senjangan anggaran paling tinggi dengan skor AVE 0,585. 

 

Uji validitas diskriminan 

Uji validitas diskriminan dari semua indikator dalam penelitian ini telah terpenuhi syarat-

syarat validitas diskriminan dengan perbandingan akar AVE setiap konstruk dengan korelasi 

antara konstruk yang satu dan konstruk yang lain.   

 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Indikator AVE Akar AVE 

Budaya Organisasi 0.540 0,734846922 

Komitmen Organisasi 0.568 0,753657747 

Senjangan Anggaran 0.585 0,764852927 

                 Sumber: Olah Data  

 

Tabel 3. Korelasi Variabel Laten 

 Budaya 

Organisasi 

Komitmen 

Organisasi 

Senjangan 

Anggaran 

Budaya Organisasi 1.000   

Komitmen Organisasi 0.293 1.000  

Senjangan Anggaran 0.354 0.229 1.000 

               Sumber: Olah Data  

 

Uji reliabilitas 

Dalam penelitian ini, semua instrumen terpenuhi uji validitas dan uji reliabilitas sehingga 

dapat dilakukan untuk pengujian hipotesis. Uji reliabilitas untuk semua konstruk dalam 

penelitian ini terpenuhi uji reliabilitas dengan tolok ukur Cronbach’s alpha dan Composite 

reliability yang melebihi 0,7.   

 

 

Tabel 4. Skor Cronbach’s Alpha dan Composte Reliability 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 
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Budaya Organisasi 0.962 0.963 

Komitmen Organisasi 0.905 0.921 

Senjangan Anggaran 0.868 0.890 

Sumber: Olah Data  

 

Merancang dan Mengevaluasi Model Struktural  

Berdasarkan hasil pengolahan PLS untuk model struktural, maka dapat dilihat nilai    

untuk konstruk budaya organisasi dengan angka 0,145, konstruk variabel komitmen 

organisasi dengan angka 0,100, dan konstruk variabel senjangan anggaran dengan angka 

0,145, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan model struktural dengan memakai 

fungsi bootstrapping. Berikut ini disajikan hasil dari pengolahan bootstrapping: 

 

Tabel 5. Koefisien Jalur (Path Coeficients; Mean, STDEV, T-Values) 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

P-Value T Statistics 

(|O/STERR|) 

Budaya Organisasi  -> 

Komitmen Organisasi 

0.245 0.241 0.199 0.219 1.731 

Budaya Organisasi  -> 

Senjangan Anggaran 

0.295 0.281 0.162 0.069 1.822 

Komitmen Organisasi  -> 

Senjangan Anggaran 

0.131 0.131 0.159 0.411 0.822 

 Sumber: Olah Data  

 

Berdasarkan pada tabel koefisien jalur yang telah dijelakan di atas menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh secara negatif terhadap senjangan anggaran. Hal ini 

dapat diartikan jika budaya organisasi sekolah inklusi naik, maka senjangan anggaran pada 

sekolah inklusi akan turun, atau sebaliknya. Pernyataan ini dapat dilihat dari nilai t-statistic 

dengan angka 1.822 yang melebihi nilai t-tabel yang dipersyaratkan 1,64 dan nilai koefisien 

jalur (γ1) 0.295. Oleh karena itu, H1 terdukung (dapat diterima). 

Tabel koefisien jalur yang telah disampaikan di atas menyimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh secara positif serta berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Hal ini diartikan apabila budaya organisasi sekolah inklusi akan naik, maka 

komitmen organisasi pegawai sekolah inklusi juga akan naik, maupun sebaliknya. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai T-statistic dengan angka 1.731 yang melebihi nilai T-tabel yang 

dipersyaratkan 1,64 dan nilai koefisien jalur (γ1) 0.245. Oleh karena itu, H2 terdukung atau 

dapat diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Usmany (2016) dan penelitian Dewi dan Surya 

(2017) yang mengatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi. 

Tabel koefisien jalur yang disampaikan di atas memberikan kesimpulan bahwa komitmen 

organisasi tidak mempunyai pengaruh secara positif terhadap senjangan anggaran. Hal ini 

diartikan apabila komitmen organisasi sekolah inklusi naik, belum tentu senjangan anggaran  

juga naik, ataupun sebaliknya. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic dengan angka 0.822 

yang kurang dari nilai t-tabel yang dipersyaratkan 1,64 dan nilai koefisien jalur (γ1) 0.131. 

Oleh karena itu, H3 tidak didukung atau tidak diterima. 
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Tabel 6. Ringkasan hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis Hubungan Tanda Koefisien T-statistic Hasil 

H1 BO→SA - 0.295 1.822 Terdukung 

H2 BO→KO + 0.245 1.731 Terdukung 

H3 KO→SA - 0.131 0.822 Tidak Terdukung 

        Catatan: 1,64 P<0,05; 2,33 P<0,01 (one-tailed). 

 

Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak langsung 

Penelitian ini menggunakan variabel intervening yang memberikan hubungan antara 

budaya organisasi  dan senjangan anggaran, yaitu komitmen organisasi. Tahapan-tahapan 

untuk pengujian efek intervening (Hartono, 2011) adalah 1) pengujian efek utama variabel 

independen terhadap variabel dependen (pengaruh budaya organisasi  terhadap senjangan 

anggaran), harus signifikan, 2) menguji pengaruh variabel independen ke variabel mediasi 

(budaya organisasi pada komitmen organisasi, harus signifikan, dan 3) menguji pengaruh 

variabel mediasi pada variabel dependen (komitmen organisasi ke senjangan anggaran), harus 

signifikan. Karena tahapan ketiga tidak terpenuhi (tidak signifikan), maka komitmen 

organisasi tidak terbukti memediasi hubungan antara budaya organisasi dan senjangan 

anggaran. 

 

 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan budaya organisasi pada senjangan 

anggaran, serta peran komitmen organisasi sebagai variabel intervening untuk sekolah inklusi 

di Kabupaten Gunungkidul. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 2 hipotesis 

terdukung dan 1 hipotesis tidak terdukung. Budaya organisasi mempunyai pengaruh negatif 

pada senjangan anggaran dan budaya organisasi mempunyai pengaruh positif pada komitmen 

organisasi. Sedangkan, komitmen organisasi tidak mempunyai pengaruh pada senjangan 

anggaran, sehingga hipotesis ke-3 tidak diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil analisis yang dapat 

dipertimbangkan bagi pihak terkait. Sekolah inklusi dan dinas pendidikan diharapkan 

mempertahankan budaya organisasi yang sudah terbentuk agar mereka dapat bekerja dengan 

baik dalam menjalankan program pendidikan inklusi. Sekolah inklusi dan dinas pendidikan 

diharapkan meningkatkan komitmen organisasi dalam menjalankan program pendidikan 

inklusi karena sekolah inklusi tidaklah sama dengan sekolah umum. Sekolah inklusi harus 

memahami kebutuhan para disabilitas dalam hal pendidikan. Sekolah inklusi dan dinas 

pendidikan diharapkan untuk selalu menurunkan senjangan anggaran  agar sekolah inklusi 

menjalankan program pendidikan inklusi dengan baik. 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran, bahwa 

budaya organisasi dan komitmen organisasi di sekolah inklusi harus selalu ditingkatkan agar 

dapat menurunkan senjangan anggaran sehingga sekolah inklusi dapat menjalankan program 

pendidikan inklusi secara maksimal sesuai amanah Undang-Undang No 20 Tahun 2003 dan 

Undang-Undang No 8 Tahun 2016. 
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